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Penelitian yang berjudul â€œKondisi Sosial Ekonomi dan Strategi Buruh Bangunan Bertahan Hidup di Desa Ujong Baroh
Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Baratâ€•. Penelitian ini bertujuan mengetahui keadaan Sosial Ekonomi buruh
bangunan di Desa Ujong Baroh Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat dan cara buruh bangunan bertahan hidup ketika
tidak mempunyai pekerjaan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 30 orang dan dipilih berdasarkan kriteria, buruh bangunan yang berdomisili di Gampong Ujong Baroh,
telah menetap minimal lima tahun dan telah bekerja minimal tiga tahun. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
penelitian kepustakaan, penelitian lapangan berupa, pembagian angket, wawancara dan observasi. Pemberian angket disertai
pembacaaan soal dan jawaban yang tersedia oleh peneliti kepada para responden. Wawancara dilakukan dengan terstruktur
berdasarkan pertanyaan yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Agar data hasil penelitian terpercaya, peneliti melakukan
dokumentasi berupa pengambilan foto dilokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kebanyakan buruh
bangunan berumur antara 30-39 tahun, berpendapatan antara Rp. 1.500.000 - Rp. 2.400.000 perbulan, pengeluaran perbulan
berkisar Rp. 1.500.000 - Rp. 2.400.000, kebanyakan hanya menyelesaikan pendidikan Sd/sederajat, jarang menderita sakit, tempat
pengobatan yang sering dikunjungi adalah klinik, kebanyakan memiliki 1-3 orang anak, kebanyakan telah bekerja selama 11-15
tahun dan rumah yang ditempati kebanyakan berstatus milik sendiri dengan jenis bangunan permanen. Kebanyakan buruh bangunan
tidak menerapkan strategi aktif dalam bertahan hidup, strategi pasif yang di terapkan adalah dengan menghemat listrik dan air serta
pengeluaran belanja untuk keperluan sehari - hari,  dan strategi jaringan yang di gunakan adalah menghubungi kerabat saat
kesulitan ekonomi.
